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Abstract

The rapid development of information technology today has had a major impact on various sectors of life,
including the business world. Business actors are now required to report their obligations through a new system
called the Core Tax Administration System (CTAS). CTAS is intended to make it easier for taxpayers to report
their tax obligations. However, currently, partners in this service have limited human resources, causing
difficulties in fulfilling tax reporting obligations. MSME entrepreneurs are afraid of making mistakes in
reporting their obligations if they are not assisted by experts. The purpose of this community service activity is
to provide assistance in reporting annual tax returns. This activity is carried out periodically, starting from the
collection of partner financial report data to the process of reporting tax returns for 2023 and 2024. The result of
this community service activity is that the community service partner, Stick Talas Mbak Tum was sble to
correctly file its 2023 and 2024 tax returns. in accordance with applicable regulations. The financial data
required for financial reporting has now been collected and organized properly, so it is hoped that next year Stick
Talas Mbak Tum will be able to report its tax obligations independently.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah pesat, sehingga berdampak besar pada berbagai sektor
kehidupan termasuk dunia bisnis. Pelaku usaha saat ini diwajibkan untuk melaporkan kewajibannya melalui
sistem yang baru yakni Core Tax Administration System (CTAS). CTAS ditujukan untuk memberikan
kemudahan kepada wajib pajak untuk melaporkan kewajiban perpajakannya. Namun, saat ini mitra pada
pengabdian ini memiliki keterbatasan pada sumber daya manusia yang dimiliki sehingga mengalami
kebingungan dalam melaporkan kewajiban pajaknya. Pengusaha UMKM takut salah dalam melaporkan
kewajibannya jika tidak didampingi oleh ahlinya. Mitra dalam kegiatan ini adalah Usaha Stick Talas Mbak
TUM. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah melakukan pendampingan pelaporan SPT Tahunan. Kegiatan
ini dilakukan secara berkala mulai dari pengumpulan data laporan keuangan mitra sampai dengan proses
pelaporan SPT tahun 2023 dan 2024. Metode yang digunakan yakni pendampingan dan praktik e-filing dalam
melaporkan pajak usaha. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah mitra pengabdian yaitu UMKM Stick Talas Mbak
Tum sudah dapat melaporkan SPT tahun 2023 dan 2024 degan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Data-data keuangan yang dibutuhkan dalam pelaporan keuangan saat ini sudah terkumpul dan disusun dengan
baik, sehingga diharapkan tahun depan Stick Talas Mbak Tum sudah dapat melaporkan kewajiban
perpajakannya secara mandiri.

Kata kunci: Pelaporan, SPT, Pajak, CTAS, UMKM.
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1. Pendahuluan

Kota Pontianak merupakan salah satu pusat
pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Barat, yang
didukung oleh keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai sektor wvital [1].
UMKM di kota ini mencakup berbagai bidang,
termasuk sektor makanan dan minuman, yang
menjadi salah satu andalan Masyarakat [2]. Jumlah
pelaku UMKM melebihi 38.000 orang, dengan total
aset meningkat dari Rp5 triliun menjadi Rp7 triliun.
Tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM, terutama
sektor mikro, kecil dan menengah dinilai masih
rendah [3].

Salah satu usaha yang menonjol adalah usaha stick
talas seperti yang dikelola oleh Mbak Tum. UMKM
ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat, tetapi juga turut meningkatkan
perekonomian lokal [4]. Namun, masih banyak
UMKM yang menghadapi tantangan dalam
pengelolaan administrasi bisnisnya, termasuk dalam
aspek perpajakan [5].

Pelaporan pajak tahunan merupakan kewajiban bagi
seluruh pengusaha termasuk UMKM, sebagaimana
diatur dalam peraturan perpajakan Indonesia.
Pelaporan ini meliputi pencatatan omzet, biaya
operasional, dan penghitungan pajak terutang [6].
Namun, proses pelaporan sering kali menjadi
hambatan bagi pengusaha UMKM yang kurang
memahami tata cara administrasi perpajakan, baik
karena keterbatasan pengetahuan maupun sumber
daya [7].

Melalui observasi awal yang telah dilakukan, Stick
Talas Mbak Tum merupakan UMKM yang termasuk
dalam kategori kecil, hal ini didasarkan pada omzet
yang  diperoleh  setiap  bulannya  sebesar
Rp20.000.000. UMKM ini memproduksi stik talas
dengan beberapa varian kualitas, mulai dari kualitas
A dengan harga Rpl120.000 per kg, kualitas B
dengan harga Rp80.000 per kg dan kualitas C
dengan harga Rp70.000 per kg. Sebagai bentuk
usaha stick talas Mbak Tum diwajibkan untuk
melakukan pelaporan pajak setiap tahunnya. Namun,
pemilik usaha stick talas Mbak Tum menghadapi
kendala dalam menyusun laporan tahunan dan
melaporkan pajaknya secara mandiri.

Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mengenai sistem perpajakan dan
minimnya pendampingan dalam pengelolaan
administrasi usaha. Jika kondisi ini dibiarkan, maka
UMKM berpotensi menghadapi sanksi administratif
atau kehilangan akses terhadap berbagai insentif
perpajakan yang ditawarkan pemerintah [7]. Produk
yang dihasilkan oleh UMKM Stick Talas Mbak Tum
memiliki pasar yang sangat potensial di Kota
Pontianak.  Belum  banyak UMKM  yang
memproduksi stik talas, sehingga peluang ini dapat
dimanfaatkan oleh mitra dalam memperluas akses
pasarnya [8]

Setiap tahunnya seluruh masyarakat yang berstatus
sebagai wajib pajak wajib melaporkan kewajibannya
dalam membayar pajak [9]. Namun faktanya masih
terdapat banyak wajib pajak usahawan yang
mengeluh kesusahan untuk melaporkan formulir
SPT [10]. Menurut wajib pajak mereka belum begitu
memahami  pelaporan  pajak  secara  online
dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia yang
dimiliki. Hal ini seperti yang terjadi pada UMKM
yang kami damping di Kota Pontianak [11].

Kegiatan PKM yang dilaksanakan tidak sebatas
hanya sosialisasi saja, tetapi dilanjutkan hingga
pendampingan praktik pelaporan pajak tahunan
secara langsung [12]. Kegiatan ini diawali dari
pembuatan akun cortax sampai dengan pelaporan
SPT  tahunan. Selanjutnya  kegiatan  ini
mengintegrasikan antara pencatatan keuangan
dengan pelaporan pajak UMKM. Luaran yang
dihasilkan  kegiatan PKM ini tidak hanya
peningkatan ~ pengetahunan  namun  UMKM
mempunyai laporan keuangan sederhana sampai
dengan telah dilaporkanya SPT tahunannya.

Program PKM ini bertujuan untuk membantu
pemilik UMKM dalam menyusun laporan keuangan
dan pelaporan pajaknya. Kegiatan ini juga
diharapkan meningkatkan kesadaran dan
kemampuan pengusaha UMKM dalam memenuhi
kewajiban  perpajakan mereka [13].  Selain
membantu pengusaha UMKM menghindari potensi
sanksi, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong
mereka agar lebih  berkontribusi  terhadap
penerimaan pajak daerah, yang pada akhirnya
mendukung pembangunan ekonomi Kota Pontianak.
Fokus kegiatan pengabdian ini adalah membantu
UMKM untuk menyusun laporan keuangan
perpajakan dan melakukan pelaporan pajak secara
online [14].

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini berdasarkan pada target luaran
dan solusi yang ditawarkan. Kegiatan pelaksanaan
PKM dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan
mulai dari tahap sosialisasi, penyusunan laporan
keuangan sampai dengan pelaporan SPT wajib pajak
melalui coretax. Mitra kegiatan ini adalah UMKM
Stik Talas Mabk TUM. Indikator keberhasilan dari
kegiatan ini adalah dari UMKM yang tidak memiliki
laporan keuangan, tidak melapor pajak sampai
dengan UMKM memiliki laporan keuangan serta
telah melaporkan pajaknya.

Tahapan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada
gambar 1, dengan penjelasan sebagai berikut: (1).
Tahap Observasi, bertujuan untuk mengetahui
keadaan mitra terkini terkait faktor-faktor penunjang
dan faktor-faktor yang akan mungkin akan menjadi
kendala dalam kegiatan pengabdian yang akan
dilaksanakan. (2). Pengurusan perijinan dan
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TAHAP OBSERVASI

administrasi (surat menyurat) kegiatan pengabdian
Masyarakat; (3). Sosialisasi dan koordinasi kepada
mitra terkait rencana kegiatan, jadwal dan tempat
pelaksanaan serta peserta yang akan mengikuti
kegiatan; (4). Tahap diseminasi, pelatihan dan
pendampingan. Tahap ini merupakan solusi terhadap
permasalahan prioritas yang dihadapi mitra; (5).
Melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap
pelaksanaan kegiatan, yang bertujuan untuk melihat
keberhasilan kegiatan pengabdian dan
keberlangsungan program pengabdian.

PENGURUSAN PERLINAN SIALISAS! DINAS!
DAN ADMINISTRASI PADA MITRA

0

EVALUASI KEGIATAN

DISEMINASI, PELATIHAN
DAN PENDAMPINGAN
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| mitra terkait

Jchwl dan tompat pelaksanasn
serts pesarta yang akan mengiti
Kegiatan. Setelah itu dilakkan
peryusunan matert kegiatan,

pergabdian. Hasil evaluasi ini

dan bihan yang akan digunakan pengabiian dapat terus
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lebih baik dimasa yag akan

datang,

penyuwnan laporan kevangan,
selarjutaya akan dilakukan praktek
pembuatan e-tiling dan pelaporan pajok.
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Gambear 1. Alur Metode PKM

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam
beberapa kali tahapan. Pada bulan April 2025, tim
pengabdian melakukan kegiatan tahap pertama yaitu
penggalian data  informasi keuangan guna
penyusunan laporan peredaran bruto per bulan untuk
periode tahun 2023 dan 2024 kepada pemilik
UMKM Stick Talas Mbak Tum. Setelah data
keuangan diperoleh, tim pengabdian membantu
pemilik UMKM untuk melakukan penyusunan
laporan peredaran bruto dan penghitungan pajak
terutang.

Tahap kedua, tim pengabdian membantu pemilik
UMKM untuk melakukan aktivasi akun djp online
guna pelaporan pelaporan perpajakan. Aktivasi akun
djp online dilakukan dengan bantuan whatsapp
helpdesk KPP Pratama Pontianak Timur.

Tahap ketiga, tim pengabdian memberikan
pendampingan dan membantu dalam proses
pembuatan kode e-biling guna melakukan
pembayaran pajak tahunan. Kode e-biling dibuat
setiap bulan selama tahun periode perpajakan
terutang melalui akun djp online pemilik stick talas
Mbak Tum.

Tahap keempat pada bulan Mei 2025, tim
pengabdian melakukan pendampingan pelaporan
pajak tahunan berbasis e-form kepada pemilik Stick
Talas Mbak Tum. Pelaporan pajak tahunan

dilakukan selama 2 (dua) periode tahun pajak yaitu
tahun 2023 dan 2024 dikarenakan pemilik usaha
terakhir kali melaporkan kewajiban perpajakannya
pada tahun 2022. Tim pengabdian mendampingi
pemilik UMKM untuk mengunduh e-form pelaporan
pajak pada situs djp online pemilik UMKM dan
mendampingi proses pengisian SPT 1770 WP OP
tahunan berbasis e-form.

Gambar 2. Proses Pendampingan Pelaporan Pajak Tahunan

1770
dilakukan oleh tim pengabdian dosen dan 2 (dua)

Pendampingan pengisian SPT Tahunan

mahasiswa akuntansi yang tergabung dalam
Relawan Pajak Dalam Negeri (Renjani) UPB.
Pengisian SPT 1770 WP OP dilakukan dengan
melengkapi 4 lampiran yang terdapat didalam e-
form yaitu:

1. Lampiran I: penghitungan penghasilan neto
dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan
bebas bagi wajib pajak yang menyelenggarakan
pembukuan.

Lampiran II: daftar pemotongan/pemungutan
PPh  oleh  pihak lain, PPh  yang
dibayarkan/dipootng diluar negeri dan PPh
ditanggung pemerintah.

Lampiran III: penghasilan yang dikenakan pajak
final dan/atau bersifat final, penghasilan yang
tidak termasuk objek pajak dan penghasilan
isteri/suami yang dikenakan pajak secara
terpisah.

Lampiran IV: harta pada akhir tahun,
kewajiban/utang pada akhir tahun dan daftar
sususan anggota keluarga.

Setelah semua form SPT 1770 dilengkapi maka
dilanjutkan dengan mengunggah lampiran laporan
peredaran bruto dan melakukan submit SPT dengan
memasukkan kode verifikasi yang dikirim melalui
email pemilik UMKM yang terdaftar kedalam akun
djp online. Setelah proses submit dilakukan maka
pemilik UMKM akan menerima bukti penyampaian
SPT elektronik melalui email. Gambar 3 adalah
Proses aktivasi akun cortex, dan hasil bukti
pelaporan dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 3. Aktivasi Akun Coretax

Penyampaian SPT Elektronik
© Direktorat Jenderal Pajak

Berikut ini adalah Bukil Penerimaan Elektronik Anda

Nama : TUMINAH
NPWP : [ ]
NITKU :[ ]
Tahun Pajak : 2024
Masa Pajak : 01/12
Jenis SPT : 1770
Pembetulan ke : 0
Statys SPT ; Ninil
Nominal : 0

Tanggal Penyampalan : 24/05/2025
Nomor Tanda Terima Elektronix : 33419506623254824911
Terima kasih telah menyampalkan Laporan SPT Anda

Gambar 4. Bukti Pelaporan SPT Tahunan Stick Talas Mbak Tum

Setelah semua tahapan proses pelaporan pajak
UMKM  berlangsung, tim pengabdian tetap
melakukan evaluasi, pendampingan dan memberikan
jasa konsultasi terkait bidang perpajakan kepada
pemilik UMKM untuk tahun 2025 yaitu dengan
memonitoring pencatatan peredaran bruto/omzet
perbulan guna pelaporan pajak tahun depan.

Pemahaman perpajakan dan perubahan sikap peserta
setelah kegiatan selaras dengan Theory of Planned
Behavior [15]. Teori ini menjelaskan bahwa niat
seseorang untuk melakukan suatu  perilaku
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku. Melalui sosialisasi dan
pelatihan, peserta memperoleh pengetahuan yang
meningkatkan sikap positif terhadap kewajiban
pajak. Pendampingan praktik e-billing dan pelaporan
SPT juga meningkatkan perceived behavioral
control, yaitu keyakinan bahwa pelaporan pajak
dapat dilakukan secara mandiri. Kondisi tersebut
mendorong terbentuknya niat dan perilaku patuh
pajak pada pelaku UMKM.

Integrasi pencatatan keuangan sederhana sebelum
pelaporan pajak mendukung konsep literasi
keuangan dan perpajakan yang menyatakan bahwa
kemampuan pencatatan keuangan merupakan
fondasi penting dalam pengambilan keputusan
keuangan dan pemenuhan kewajiban pajak.
Peningkatan kemampuan pencatatan yang dialami
peserta berkontribusi pada akurasi perhitungan pajak

serta keberlanjutan kepatuhan pajak di
mendatang [16].

Sebagai bentuk mengukur keberhasilan kegiatan
PKM ini dilakukan evaluasi atas keberhasilan
peleksanaan program. Adapun hasil evaluasi
pelaksanaan program disajikan pada tabel 1.

masa

Tabel 1. Evaluasi kegiatan PKM

No Persentase

Capaian

Indikator Keberhasilan

1 UMKM belum memiliki
keuangan usaha

pencatatan 0% — 100%

2 UMKM mampu membuat pencatatan 100%
pemasukan dan pengeluaran secara rutin

3 UMKM memiliki laporan laba rugi 100%
sederhana

4 Pelaku UMKM memahami kewajiban 100%
pajak UMKM

5 UMKM mampu menghitung pajak 100%
terutang secara mandiri

6 UMKM mampu membuat kode billing 100%
pajak

7 UMKM  berhasil melaporkan SPT 100%
Tahunan

8 UMKM mampu melakukan pelaporan 100%
pajak secara mandiri ke depan

9 Perubahan dari tidak patuh menjadi 100%
patuh pajak

10 UMKM  berkomitmen  melakukan 100%

pencatatan & pelaporan pajak rutin

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pendampingan
pada UMKM Stik Talas Mbk Tum, terlihat adanya
perubahan yang sangat signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Pada
tahap awal observasi, mitra belum memiliki
pencatatan keuangan usaha dan belum melaksanakan
kewajiban pelaporan pajak. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan utama yang
dihadapi mitra adalah rendahnya literasi keuangan
dan perpajakan, serta keterbatasan kemampuan
teknis dalam melakukan pencatatan dan pelaporan
pajak.

Setelah dilakukan pendampingan secara bertahap,
mulai dari penyusunan pencatatan keuangan
sederhana hingga praktik pelaporan pajak, seluruh
indikator keberhasilan menunjukkan capaian 100%.
UMKM telah mampu menyusun pencatatan
pemasukan dan pengeluaran secara rutin, menyusun
laporan laba rugi sederhana, serta memahami
kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi.
Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan yang dilakukan secara langsung
(hands-on mentoring) efektif dalam meningkatkan
kapasitas pengelolaan keuangan usaha kecil.

Selain itu, peningkatan kemampuan teknis juga
terlihat dari keberhasilan mitra dalam menghitung
pajak terutang, membuat kode e-billing, serta
melaporkan SPT Tahunan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa hambatan utama yang
sebelumnya dihadapi bukan terletak pada
ketidakmauan untuk patuh pajak, melainkan pada
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis
dalam menggunakan sistem perpajakan elektronik.
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Perubahan perilaku kepatuhan pajak menjadi salah
satu capaian paling penting dalam kegiatan ini. Mitra
yang sebelumnya tidak melaporkan pajak kini telah
berhasil melaksanakan pelaporan SPT Tahunan dan
berkomitmen wuntuk melaksanakan kewajiban
perpajakan secara rutin di masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa program pendampingan tidak
hanya menghasilkan luaran jangka pendek berupa
peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga
berdampak  pada  perubahan  perilaku  dan
keberlanjutan kepatuhan pajak.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini telah berjalan dengan baik
sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Kegiatan
ini berhasil meningkatkan pemahaman pemilik
UMKM terhadap kewajiban perpajakan, khususnya
dalam hal pelaporan SPT Tahunan. Melalui sesi
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung,
pemilik UMKM mampu melakukan pelaporan pajak
secara mandiri maupun dengan bimbingan. Saran
dari kegiatan pengabdian ini adalah perluasan
jangkauan  peserta  wajib  pajak = UMKM,
pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi dengan
instansi terakit.
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